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Abstract 

One of the important elements in successful problem solving is metacognition. One of the 

mathematical problems is expressed in the form of a Three Variable Linear Equation System story 

problem. This study is a type of qualitative research that aims to describe students' metacognitive 

abilities as reviewed from the components and indicators of the Metacognitive Awareness 

Inventory (MAI). The main instrument in this study is the researcher himself, while the supporting 

instruments are the Three Variable Linear Equation System story problem test and interview 

guidelines. The subject in this study was 1 (one) grade XI student who was selected based on the 

results of solving the Three Variable Linear Equation System story problem and consideration of 

the mathematics teacher's recommendations. The results of the study indicate that SB's 

metacognitive ability in solving the Three Variable Linear Equation System story problem includes 

components, namely (1) declarative knowledge, (2) procedural knowledge, (3) conditional 

knowledge, (4) planning, (5) information management strategies, (6) comprehension monitoring, 

(7) debugging strategies and evaluation. 

 

Keywords: Marzano's Taxonomy; metacognitive; Three-Variable Linear Equation 

System; story problems  

 
Abstrak  

Salah satu elemen penting dalam kesuksesan pemecahan masalah adalah metakognisi. Masalah 

matematika salah satunya dituangkan ke dalam soal cerita Sistem Linier Tiga Variabel. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitan kualitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan 

kemampuan metakognitif siswa  yang ditinjau dari Komponen dan indikator Metacognitive 

Awareness Inventory (MAI ). Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, 

sedangkan instrumen pendukung yaitu tes soal cerita Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel dan 

pedoman wawancara. Subjek dalam penelitian ini adalah 1 (satu) siswa kelas XI yang dipilih 

berdasarkan hasil penyelesaian soal cerita Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel dan 

pertimbangan rekomendasi guru matematika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kemampuan 

metakognitif SB dalam menyelesaikan soal cerita Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel 

mencangkup telah mencangkup  komponen-komponen  yaitu (1) pengetahuan deklaratif, (2) 

pengetahuan prosedural, (3) pengetahuan kondisional, (4) perencanaan (planning), (5) strategi 

pengelolaan informasi (information management strategies), (6) kemampuan memantau 

(comprehenion monitoring), (7) strategi pengecekan kesalahan (debugging strategies) dan evaluasi 

(evaluating). 

Kata Kunci: metakognitif; Sistem Persamaan Linier tiga Variabel; soal cerita; Taksonomi 

Marzano. 
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1. PENDAHULUAN  

Kesuksesan dalam pembelajaran matematika salah satunya ditentukan oleh 

kemampuan pemecahan masalah. Pemecahan masalah (problem solving) yang 

dimaksudkan pada merupakan suatu ketertarikan pada suatu masalah yang belum 

diketahui cara penyelesaiannya (National Council of Teachers of Mathematics, 2000) . 

Pemecahan masalah membutuhkan aktivitas mental yang kompleks, tidak hanya 

membutuhkan ingatan terhadap berbagai fakta, tetapi juga memerlukan variasi 

keterampilan dan prosedur dalam pemecahannya (Suryaningtyas & Setyaningrum, 

2020) 

Masalah matematika salah satunya dituangkan ke dalam soal cerita. Soal cerita 

menunjuk pada masalah yang disajikan secara verbal yang mengharuskan siswa 

memahami narasi untuk kemudian menerapkan operasi matematika yang tepat dalam 

menyelesaikannya (Vessonen et al., 2024). Dalam penyelesaian soal cerita dibutuhkan 

kemampuan pemecahan malasah, hal ini karena dalam mengerjakan soal cerita 

dibutuhkan aktivitas mental yang kompleks seperti (1) membaca dan memahami soal 

untuk mengetahui apa yang diketahuai dan ditanyakan, (2) mengidentifikasi informasi 

yang diperlukan untuk menyelesaikan soal, (3) membuat daftar informasi yang 

diperlukan untuk menyelesaikan soal, (4) menggunakan konsep matematika yang 

relevan untuk menyelesaikan soal cerita, (5) menyelesaikan soal dengan menggunakan 

informasi yang ada pada soal dan konsep matematika yang relevan (6) memeriksa 

jawaban untuk memastikan bahwa jawaban tersebut benar dan masuk akal, (7) menulis 

jawaban dengan jelas dan memastikan bahwa jawaban tersebut sesuai dengan soal yang 

ditanyakan.  

Salah satu elemen penting dalam kesuksesan pemecahan masalah adalah metakognisi 

(Kusaka & Claude Habimana, 2025; Zhao & Saleh, 2025). Metakognisi didefinisikan 

paling sederhana sebagai “berpikir tentang berpikir”(Lai, 2011; Setyaningsih & Sumarni, 

2023). Metakognisi juga dapat didefinisikan sebagai pengetahuan tentang pengaturan 

kegiatan kognitif seseorang dalam kegiatan pembelajaran (Hindrasti, 2025). Secara lebih 

luas metakognisi dideninisikan sebagai kemampuan seseorang untuk menggunakan 

pengetahuan sebelumnya untuk merencanakan strategi untuk menyelesaikan tugas, 

mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk memecahkan masalah, 

mereflesikan dan mengevaluasi hasil, memodifikasi salah satu pendekatan yang 

dibutuhkan (Angelone et al., 2015).  

Metakognisi memiliki peranan penting dalam pembelajaran. Pendekatan pembelajaran 

yang menekankan metakognisi terbukti memberikan dampak positif terhadap 

pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa. Penelitian juga menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis metakognitif berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa (Rivas et al., 2022). Menurut Zakiah (2020) proses 

pembelajaran matematika semestinya dapat membiasakan siswa untuk melatih 
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kemampuan metakognitifnya. Dengan memliki kemampuan metakognitif yang baik, 

siswa dapat meningkatkan kemampuan menyelesaikan masalah, karena mereka dapat 

memantau dan mengontrol proses berpikir mereka sendiri (Pertiwi et al., 2025; Riani et 

al., 2022). 

Metakognitif merupakan salah satu komponen utama pemecahan masalah matematika 

yang menekankan pada kemampuan siswa untuk memantau pemikiran mereka sendiri 

(Lioe, L. T., Fai, H. O. K. A. I., & Hedberg, 2006). Kemampuan metakognitif dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa dengan membantu mereka 

mengenali strategi yang efektif dan mengatur waktu dan sumber daya mereka secara 

efektif (Flavell, 1979).  Selain itu, kemampuan metakognitif juga dapat meningkatkan 

kepercayaan diri siswa dan motivasi belajar mereka dengan membantu mereka 

mengenali kemampuan mereka sendiri dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

(Schunk, 2008). 

Taksonomi Baru Marzano mengemukakan bahwa Sistem metakognitif sebagai yang 

bertanggung jawab untuk memonitor, mengevaluasi, dan mengatur fungsi pada semua 

macam atau tipe pemikiran (Kemendikbud, 2022). Dalam taksonomi Marzano, sistem 

metakognitif memiliki empat fungsi, yaitu (1) menentukan tujuan (specifying goals), (2) 

memantau proses (process monitoring), (3) memantau kejelasan (monitoring clarity), dan 

(4) memantau ketepatan (monitoring Accuracy).  Sedangkan Schraw dan Dennison (1994) 

membagi komponen metakognitif menjadi dua komponen yaitu (1) penge-tahuan tentang 

kognisi yang terdiri dari pengetahuan deklaratif, pengetahuan prosedural, dan pengeta-

huan kondisional; dan (2) regulasi kognisi.  

Siswa memerlukan pengetahuan sebagai prasyarat dalam menyelesaikan masalah, 

termasuk pengetahuan tentang kognisi.  Pengetahuan adalah sebuah faktor penting 

dalam berpikir. Tanpa adanya informasi yang memadai tentang mata pelajaran, sistem 

lain hanya sedikit bekerja dan kemungkinan keberhasilan proses belajar kecil. Marzano 

Robert J. Marzano & John S. Kendall (2007) mengidentifikasikan tiga kategori dari 

pengetahuan, yaitu informasi, prosedur mental dan prosedur fisik. Pengetahuan 

deklaratif adalah pengetahuan tentang fakta, konsep, dan prinsip matematika yang 

dapat dinyatakan dalam bentuk pernyataan atau kalimat (Paipinan, 2015; Risnanosanti, 

2008; Yarmayani, 2024).  Pengetahuan prosedural merupakan pengetahuan tentang 

langkah-langkah atau algoritma dalam menyelesaikan operasi matematika secara 

sistematis, seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian (Paipinan, 

2015; Risnanosanti, 2008; Rittle-Johnson & Schneider, 2014; Yarmayani, 2024) 

Pengetahuan kondisional adalah pengetahuan tentang kapan dan bagaimana 

menggunakan pengetahuan deklaratif dan prosedural dalam situasi tertentu (Paipinan, 

2015; Risnanosanti, 2008; Yarmayani, 2024). Regulasi kognisi merupakan kemampuan 

untuk mengontrol dan mengatur proses kognitif, termasuk perencanaan, pemantauan, 
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dan pengaturan, untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Schraw, G., & Dennison, 

1994). 

Materi Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel (SPLTV) memiliki keterkaitan yang erat 

dengan kemampuan pemecahan masalah matematis karena tidak hanya menuntut 

keterampilan manipulasi aljabar, tetapi juga proses berpikir kompleks. Pemberian cerita 

SPLTV pada pembelajaran dapat menempatkan siswa pada situasi kontekstual yang 

menuntut penggunaan metakognisinya yaitu kesadaran akan proses berpikir sendiri dan 

kemampuan mengatur strategi penyelesaian masalah secara sadar. Penelitian 

menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan strategi metacognitif cenderung lebih 

efektif dalam menyelesaikan masalah matematika, termasuk soal cerita yang kompleks 

seperti SPLTV (Afri, 2021; Loka & Rini Setianingsih, 2021; Husain, 2025) 

Berdasarkan uraian di atas, Penelitian mengenai kemampuan metakognitif dalam 

pembelajaran matematika telah banyak dilakukan Beberapa penelitian terbaru juga 

menunjukkan bahwa kemampuan metakognitif berperan penting dalam meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa (Amalia & Sumarmo, 2021; Surya 

et al., 2022). Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada 

pemecahan masalah matematika secara umum atau pada materi tertentu seperti Sistem 

Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Berdasarkan hal tersebut kebaruan penelitian 

terletak pada analisis kemampuan metakognitif siswa dalam menyelesaikan soal cerita 

pada materi Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel (SPLTV) dengan meninjau tahapan 

metakognitif yang meliputi komponen-komponen  yaitu (1) pengetahuan deklaratif, (2) 

pengetahuan prosedural, (3) pengetahuan kondisional, (4) perencanaan (planning), (5) 

strategi pengelolaan informasi (information management strategies), (6) kemampuan 

memantau (comprehenion monitoring), (7) strategi pengecekan kesalahan (debugging 

strategies) dan evaluasi (evaluating). 

2.  METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang digunakan dalam rangka memahami dan menafsirkan 

fenomena-fenomena sosial yang terjadi di masyarakat dari sudut pandang partisipan  

(Creswell, J. W., & Poth, 2018; Moleong, 2021). Data yang diperoleh dalam penelitian ini 

adalah data verbal, seperti hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi oleh karena itu 

penelitian ini termasuk penelitian kualitatif deskriptif (Creswell, J. W., & Poth, 2018; 

Sugiyono, 2022).  

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, sedangkan instrumen 

pendukung yaitu tes soal cerita Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel dan pedoman 

wawancara. Kemampuan metakognitif subjek dideskripsikan berdasarkan penyelesaian 

tertulis tes soal cerita Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel dan hasil wawancara 

terkait penyelesaiaannya. 

Subjek dalam penelitian ini adalah 1 (satu) siswa (SB) kelas XI SMK Pawyatan Daha 3 

Kediri. Subjek dipilih berdasarkan hasil penyelesaian soal cerita Sistem Persamaan 
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Linier Tiga Variabel dan pertimbangan guru matematika tentang keluwesan siswa 

dalam berkomunikasi dan mengemukakan gagasannya.  

Komponen dan indikator kemampuan metakognitif dalam penelitian ini diadaptasi dari 

Metacognitive Awareness Inventory (MAI) yang dikembangkan oleh Schraw & Dennison, 

yang akan ditunjukkann pada tabel berikut. 

Tabel 1. Komponen dan indikator kemampuan metakognitif 

No  Komponen Metakognitif Indikator 

1 Pengetahuan deklaratif Menuliskan konsep/metode yang dapat digunakan dalam 

penyelesaian soal cerita 

2 Pengetahuan procedural Menggunakan konsep/metode dalam penyelesaian soal 

cerita 

3 Pengetahuan kondisional  Menuliskan alasan memilih strategi tertentu dalam 

penyelesaian soal cerita 

4 Perencanaan (Planning) - Menyusun strategi/metode dalam mnyelesaikan soal 

cerita Sistem Persamaan Liier Tiga Variabel (SPLTV) 

- Menuliskkan informasi yang diketahui dan ditanyakan 

5 Strategi Pengelolaan 

Informasi (Information 

Management Strategies) 

Membuat model matematika dari apa yang diketahuai dan 

ditanyakan  

6 Kemampuan Memantau 

(Comprehenion Monitoring)  

Memilih dan/ menganalisa strategi yang lebih efektif dalam 

menyelesaiakn soal cerita SPLTV 

7 - Strategi Pengecekan 

Kesalahan (Debugging 

Strategies) 

- Meninjau ulang model matematika yang telah dibuat 

dengan membaca ulang soal cerita ditengah pengerjaan. 

- Meninjau ulang langkah/metode ditengah pengerjaan. 

8 Evaluasi (Evaluating)  Mengecek kembali kebenaran jawaban 

 

Berikut ini adalah soal cerita Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel yang diberikan 

kepada Subjek . 

Tabel 2. Soal cerita Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel 

Soal 1 

Ayu, Beta dan Cantika merupakan saudara kandung. Lima tahun 

yang lalu jumlah usia mereka adalah 58 tahun. Enam belas tahun 

yang akan datang usia Cantika merupakan merupakan usia Ayu dua 

tahun yang lalu. Saat ini dua kali usia Beta merupakan usia Ayu 

tujuh tahun yang akan datang. Jika saat ini adalah tahun 2025, 

berapakah masing-masing usia Ayu, Beta dan Cantika dithun 2027 
 

 

Soal 2 

                 
Bu Ita, Bu Ama dan Bu Uzi membeli 3 bahan pokok dengan merk dan harga yang sama di toko 

grosir “ANUGRAH”. Bu Ita membeli 
1

2
 ton beras, 

1

2
 kwintal gula pasir dan 2 

1

2
 kwintal minyak 

goreng dengan membayar sebesar Rp 10.675.000.  Berikutnya total belanja Bu Ama adalah 

sebesar Rp 5.480.000 untuk 3 kwintal beras, 25 kg gula pasir dan 90 kg minyak goreng. 

Sedangkan Bu Uzi membayar sebesar Rp 995.000 untuk 
1

2
 kwintal beras, 5 kg gula pasir dan 20 
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kg minyak goreng. Jika Bu Ita ingin menjual kembali Beras, gula pasir dan minyak goreng di 

toko kelontong miliknya dengan mengambil keuntungan sebesar 10 % per kg untuk setiap 

bahan, maka berapakah harga jual untuk Beras, gula pasir dan minyak goreng di toko 

kelontong Bu Ita? 

 

Pada penelitian juga dilakukan mengecekan keabsahan data, hal ini dilakukan agar 

diperoleh temuan yang absah. Teknik pengecekan keabsahan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah triangulasi data. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu dari luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu                                                                                                           

(Moleong, 2021). Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber yang dilakukan dengan 

membandingkan hasil penyelesaian soal cerita Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel 

subjek, wawancara dengan subjek, dan diskusi dengan guru matematika kelas XI 

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1. Hasil Penelitian 

Tabel Berdasarkan komponen dan indikator kemampuan metakognitif yang telah 

dijabarkan pada tabel 1, berikut akan dideskripsikan kemampuan metakognitif SB dan 

dalam menyelesaikan soal cerita Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel.  

Kemampuan Metakognitif SB dalam menyelesaikan Soal Cerita Persamaan Linier Tiga 

Variabel. 

Soal 1 

SB memiliki pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural dalam menyelesaikan 

soal 1. Hal terdebut terlihat dari menggunakan metode eliminasi dan subtitusi dalam 

menyelesaikan soal. Berdasarkan hasil wawancara dengan SB, SB juga mengatakan 

bahwa dengan membaca soal ia tahu bahwa soal ini merupakan soal sistem persamaan 

linier dan dapat diselesaikan dengan metode subtitusi dan eliminasi. Pengetahuan 

kondisional SB dapat terlihat berdasarkan hasil wawancara, ketika ditanya terkait 

pemilihan metode, SB menjawab memilih metode eliminasi untuk mendapatkan 

persamaan linier baru dengan variabel 𝑎 dan 𝑏, yang dapat di lihat dari persamaan (4) 

yaitu 2𝑎 + 𝑏 = 91 pada lembar penyelesaian SB. SB mengatakan bahwa dengan 

persamaan (4) yang dia dapatkan dia akan dapat menetahui nilai salah satu variabel jika 

persamaan (3) di subtitusikan ke dalam (4). Dengan demikian SB dapat dikatakan telah 

melakukan perencanaan (planning).  

Perencanaan (planning) SB juga dapat diketahui dari hasil wawancara bahwa SB dapat 

menentukan dengan jelas apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal. SB melakukan 

strategi pengelolaan informasi (information management strategies) dengan membuat 

model matematika berupa persamaan linier 3 (tiga) variabel dan persamaan linier 2 (dua) 

variabel dari apa yang diketahui pada soal. Persamaan tersebut adalah 𝑎 + 𝑏 + 𝑐 = 73 

pada persamaan (1), −𝑎 + 𝑐 = −18 pada persamaan (2) dan 𝑎 = 2𝑏 − 7 pada persamaan 

(3). Kemampuan memantau (comprehension monitoring) SB juga terlihat pada lembar 
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penyelesaiannya dimana SB memilih menggunakan strategi yang paling efektif untuk 

menyelesaikan persamaan. SB menggunakan meote eliminasi untuk penyelesaikan 

persamaan (1) dan (2) untuk mendapatkan persamaan baru dengan variabel 𝑎 dan 𝑏 yang 

kemudian menghasilkan persamaan (4) yaitu 2𝑎 + 𝑏 = 91. SB lebih memilih metode 

subtitusi untuk meyelesaikan persamaan (3) dan (4), karena merasa lebih cepat 

menemukan nilai dari variabel 𝑏 daripada menggunakan metode eliminasi yang harus 

mengalikan salah satu persamaan.  SB juga melakukan strategi pengecekan kesalahan 

(debugging strategies) pada saat mengerjakan soal 1. Hal tersebut dterlihat dari coretan- 

coretan pada soal yang dilakukan SB. Berdasarkan hasil wawancara juga didapatkan 

informasi bahwa SB melakukan cek ulang terhadap model matematika yang telah dibuat 

dengan membaca ulang soal 1. SB juga melakukan evaluasi (evaluating) dengan 

mengecek kembali usia Ayu, Beta dan Cantika yang sudah diketahui di tahun 2025, 

kemudian dengan menjumlahkannya dan memastikan bahwa jumlah usia ketiganya 

adalah 58 tahun. Ketika SB merasa sudah yakin maka SB juga yakin ketika menentukan 

usia ketiganya di tahun 2027. Berikut adalah gambar peneyelesaian soal 1 oleh SB 
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Gambar 1. Penyelesain soal nomor 1 SB  

Soal 2 

SB memiliki pengetahuan pengetahuan deklaratif dan prosedural pada saat 

menyelesaiakan soal nomor 2. Hal ini terlihat dari lembar penyelesaian SB yang 

menggunakan metode eliminasi dan subtitusi untuk mengerjakan soal nomor 2. SB juga 

menunjukkan bahwa ia memiliki pengetahuan kondisional dari hasil wawancara. SB 

menerangkan bahwa ia memilih menggunakan eliminasi diawal penyelesaian sampai 

dengan menemukan nilai dari variabel 𝑧. SB merasa lebih mudah menggunakan matode 

eliminasi untuk menyederhanakan persamaan. SB juga mengatakan bahwa metode 
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eliminasi memiliki resiko yang lebih sedikit terkait ketidaktelitian dalam proses 

pengerjaan.  

Penjelasan SB terkait penyusunan strategi untuk lebih memilih metode eliminasi 

terlebih dahulu dalam menyelesaikan soal juga menunjukan bahwa SB melakukan 

perencanaan (planning) dalam mengerjakan soal nomor 2. Selain itu perencanaan 

(planning) yang dilakukan SB yaitu ia menjelaskan apa yang diketahui dan apa yang 

ditanyakan pada soal nomor 2. SB juga menandai informasi penting yang ada dalam soal, 

yaitu dengan melingkari bagian-bagian tertentu seperti banyaknya yang harus dibayar 

untuk masing-masing total belanjaan dari pelanggan. SB melakukan strategi 

pengelolaan informasi (information magement strategies) dengan membuat model 

matematika dari yang diketahui disoal yang dituliskan dengan persamaan (1), (2) dan 

(3), yaitu 500𝑥 + 50𝑦 + 200𝑧 = 10.675.000,300𝑥 + 25𝑦 + 90𝑧 = 5.480.000 dan 50𝑥 + 5𝑦 +

20𝑧 = 995.000.  SB juga memiliki kemampuan mementau (comprehention monitoring) 

dalam meyelesaikan soal nomor 2. Hal ini terlihat dari pemilihan metode eliminasi untuk 

menyelesaikan persamaan yang telah dibuat sehingga diperoleh nilai 𝑧 yaitu 14.500. 

Kemudian SB menggunakan metode subtitusi untuk menemukan nilai variabel 𝑥 dan 𝑦. 

SB juga memiliki strategi pengecekan kesalahan (debugging strategies) yang ditunjukkan 

dengan beberapa coretan /koreksi SB dalam lembar penyelesaiannya. Salah satu coretan 

SB, yaitu SB mengoreksi ulang langkah eliminasi untuk persamaan (4) dan (5). SB 

memperoleh hasil 25.900 untuk nilai 𝑧. hal ini dinilai kurang realistis untuk harga 

minyak dari toko grosir jika di dunia nyata. Akhirnya SB mengecek ulang langkah 

pengerjaannya, SB menemukan kealahan pada persamaan (5) yang awalnya −50𝑥 −

10𝑧 = 505.000. setelah mengubah persamaan (5), SB kembali menggunakan persamaan 

(5) untuk menyelesaikan proses eliminasi persamaan (4) dan (5) dan menemukan nilai 𝑧 

yaitu 14.500. 

S1 melakukan evaluasi (evaluating) dalam menyelesaikan soal nomor 2, yang mana 

diketahui dari hasil wawancara yang mengungkapkan bahwa SB mengecek ulang semua 

langkah pengerjaannya. SB memastikan bahwa ia tidak melakukan kesalahan dalam 

melakukan eliminasi dan subtutusi untuk persamaannya. SB juga memastika bahwa ia 

telah menjawab apa yang ditanyakan di soal yaitu harga masing-masing barang dengan 

keuntungan 10 %. Sehingga SB yakin bahwa harga jual untuk beras adalah 𝑅𝑝 14.300 , 

gula pasir adalah 𝑅𝑝 12.100 dan minyak goreng adalah 𝑅𝑝 15.950. 



 

Fauziah et al Kemampuan Metakognitif Siswa dalam…  

 

 

 
 

Mandalika Mathematics and Education Journal Volume 8 Nomor 1, Maret 2026 

 

|826 

 

 
Gambar 2. Penyelesain soal nomor 2 SB  

 

3.2. Pembahasan  

Hasil penelitian pada soal nomor 1 dan nomor 2 menunjukkan bahwa subjek SB memiliki 

kemampuan metakognitif yang baik dalam menyelesaikan permasalahan matematika, 

khususnya pada materi Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel. Hal ini terlihat dari 

penguasaan pengetahuan metakognitif yang meliputi pengetahuan deklaratif, 

prosedural, dan kondisional. Pada kedua soal, SB mampu mengidentifikasi jenis 

permasalahan sebagai Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel serta menentukan 

strategi penyelesaian yang tepat, yaitu menggunakan metode eliminasi dan substitusi. 

Kemampuan ini menunjukkan bahwa SB memiliki pengetahuan deklaratif yang baik, 

yaitu memahami konsep dan karakteristik tugas yang dihadapi. Selain itu, penggunaan 

metode eliminasi dan substitusi secara sistematis menunjukkan adanya pengetahuan 

prosedural yang memadai. Temuan ini sejalan dengan pendapat Veenman (2021) yang 

menyatakan bahwa pengetahuan metakognitif mencakup pemahaman tentang apa yang 

diketahui serta bagaimana strategi digunakan dalam menyelesaikan tugas. 
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Selanjutnya, SB juga menunjukkan pengetahuan kondisional yang baik, yaitu 

kemampuan dalam memilih strategi yang paling efektif sesuai dengan situasi. Pada 

kedua soal, SB secara konsisten memilih metode eliminasi pada tahap awal untuk 

menyederhanakan persamaan, kemudian menggunakan metode substitusi untuk 

memperoleh nilai variabel secara lebih efisien. SB juga mampu memberikan alasan logis 

terhadap pemilihan strategi tersebut, seperti kemudahan dalam menyederhanakan 

persamaan serta meminimalkan risiko kesalahan perhitungan. Hal ini menunjukkan 

bahwa SB memahami kapan dan mengapa suatu strategi digunakan. Temuan ini 

mendukung pandangan Efklides, A. (2022) yang menekankan bahwa pengetahuan 

kondisional berperan penting dalam pengambilan keputusan strategis selama proses 

pemecahan masalah. 

Dari aspek regulasi metakognitif, SB menunjukkan kemampuan perencanaan (planning) 

yang baik pada kedua soal. SB mampu mengidentifikasi dengan jelas informasi yang 

diketahui dan ditanyakan, serta menyusun langkah-langkah penyelesaian secara 

sistematis. Selain itu, SB juga menerapkan strategi pengelolaan informasi (information 

management strategies) dengan mengubah permasalahan ke dalam model matematika 

berupa Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel. SB juga menandai informasi penting 

dalam soal untuk membantu memahami permasalahan secara lebih terstruktur. Temuan 

ini sejalan dengan penelitian Dunlosky, J., dan Rawson, K. A. (2020) yang menyatakan 

bahwa strategi pengelolaan informasi membantu siswa dalam mengorganisasi dan 

mengolah informasi secara efektif. 

Kemampuan monitoring (comprehension monitoring) SB juga terlihat secara konsisten 

pada kedua soal. SB mampu memilih strategi yang dianggap paling efisien serta 

melakukan penyesuaian strategi selama proses penyelesaian. Pada soal nomor 1, SB 

menggunakan eliminasi untuk memperoleh persamaan baru, kemudian beralih ke 

substitusi untuk menentukan nilai variabel secara lebih cepat. Sementara itu, pada soal 

nomor 2, SB menggunakan eliminasi untuk menemukan nilai salah satu variabel terlebih 

dahulu, kemudian dilanjutkan dengan substitusi untuk menentukan variabel lainnya. 

Hal ini menunjukkan adanya kesadaran dalam mengontrol proses berpikirnya sendiri. 

Menurut Zimmerman (2020), kemampuan monitoring merupakan bagian penting dalam 

regulasi diri yang memungkinkan individu mengevaluasi efektivitas strategi yang 

digunakan. 

Selain itu, SB juga menunjukkan strategi pengecekan kesalahan (debugging strategies) 

yang baik pada kedua soal. SB melakukan pengecekan ulang terhadap langkah-langkah 

penyelesaian serta model matematika yang telah dibuat. Pada soal nomor 2, SB bahkan 

mampu mendeteksi adanya hasil yang tidak realistis, kemudian menelusuri kembali 

langkah penyelesaian hingga menemukan kesalahan pada pembentukan persamaan dan 

memperbaikinya. Proses ini menunjukkan bahwa SB memiliki kesadaran metakognitif 

yang tinggi dalam mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan. Hal ini sejalan dengan 
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pendapat Efklides (2022) yang menyatakan bahwa strategi pengecekan kesalahan 

merupakan bagian penting dalam regulasi metakognitif. 

Pada tahap evaluasi (evaluating), SB secara konsisten melakukan pengecekan ulang 

terhadap hasil yang diperoleh pada kedua soal. SB memastikan bahwa hasil perhitungan 

telah sesuai dengan konteks soal, baik dengan memverifikasi jumlah yang diperoleh 

maupun dengan mempertimbangkan kewajaran hasil dalam kehidupan nyata. Hal ini 

menunjukkan bahwa SB tidak hanya fokus pada hasil akhir, tetapi juga pada keakuratan 

dan relevansi jawaban. Dengan demikian, SB dapat dikategorikan sebagai siswa yang 

memiliki kemampuan metakognitif yang baik karena mampu mengintegrasikan aspek 

perencanaan (planning), (5) strategi pengelolaan informasi (information management 

strategies), (6) kemampuan memantau (comprehenion monitoring), (7) strategi 

pengecekan kesalahan (debugging strategies) dan evaluasi (evaluating) secara efektif 

dalam menyelesaikan masalah matematika. 

 

4.  SIMPULAN  

Kemampuan metakognitif SB dalam menyelesaikan soal cerita Sistem Persamaan Linier 

Tiga Variabel mencangkup telah mencangkup  komponen-komponen  yaitu (1) 

pengetahuan deklaratif, (2) pengetahuan prosedural, (3) pengetahuan kondisional, (4) 

perencanaan (planning), (5) strategi pengelolaan informasi (information management 

strategies), (6) kemampuan memantau (comprehenion monitoring), (7) strategi 

pengecekan kesalahan (debugging strategies) dan evaluasi (evaluating).  Kemampuan  

memantau (comprehenion monitoring) SB sangat menarik karena dapat menghubungkan 

harga minyak yang relevan untuk kembali mengecek langkah eliminasinya. Hal tersebut 

yang kemudian membawa SB untuk menemukan jawaban yang benar. Strategi 

pengecekan kesalahan (debugging strategies) yang dilakukan SB langsung dapat dilihat 

dari lembar penyelesaian, karena terdapat beberapa koreksi/ coretan pada lembar 

penyelesaiannya. Sedangkan pada S2 peneliti menggali melalui wawancara dengan S2. 

5.  UCAPAN TERIMA KASIH 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada SMK Pawyatan Daha 3 Kediri atas izin yang 

diberikan untuk pelaksanaan penelitian ini. Selain itu, penulis juga menyampaikan 

terima kasih kepada seluruh pihak yang telah berkontribusi dalam pelaksanaan 

penelitian 

6.  REKOMENDASI 

Penelitian ini memberikan gambaran kepada peneliti, calon guru dan guru mengenai 

kemampuan metakognitif siswa dalam menyelesaikan soal cerita Sistem Persamaan 

Linier Tiga Variabel.  Pada  penelitian ini kita juga dapat melihat lebih dalam apa yang 

dipikirkan siswa, dan alasan-alasan mereka menggunakan metode tertentu ketika 

mengerjakan soal dalam hal ini adalah soal cerita Sistem Persamaan Linier Tiga 
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Variabel. Berdasarkan hal tersebut, peneliti lain juga dapat menggali kemampuan 

kognitif siswa dengan maeteri yang berbeda. Selain itu dengan mengetahui kemampuan  

metakognitif siswa dalam menyelelesaiakan soal, diharapkan peneliti, calon guru dan 

guru dapat mengkaji kemampuan metakognitif siswa lebih dalam lagi pada materi lain 

dan dapat merancang pembelajaran yang lebih inovatif untuk mengasah metakognisi 

siswa. 
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